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MOTTO 

 

نْ اَمْ  ِّ لوْا فرَايقًْا ما ما ماتأَكُْل كَّا اَ االََ امحْل لا وَتلدْملوْا بِا مبَْاطا ْ بِا ْ بيَنْكَُل لوْا اَمْوَامكَُل وَا ِا وَلََ تأَكُْل

وْنَ  ْ تعَْلمَل لَْاثْْا وَاَهتُْل  امنااسا بِا

 ―Dan janganlah kamu memakan sebagian harta di antara kamu 

dengan cara yang batil, dan (janganlah) kamu membawa urusan itu 

kepada hakim untuk memperoleh sebagian harta orang lain dengan 

cara dosa, padahal kamu mengetahui.‖ 

(Q.S. Al-baqarah (1) : 188) 

 

―Siapa mencari dunia dengan keadilan akan mendapatkannya, dan 

siapa mencarinya dengan kecurangan akan kehilangannya.‖ 

(Imam Al-Gh azali 
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selalu meyakinkan penulis untuk teruslah berjalan walaupun 

keadaan tidak memihak. Kelak kita akan bahagia sama-sama 

mewujudkan impian yang sudah kita harapkan.  

5. Fatiha Dalila Putri selaku sahabat penulis, terimakasih sudah 

menjadi sahabat, saudara, pendengar dan penasihat baik. 

Terimakasih karena telah menjadi rumah dan tempat pulang 

ternyaman penulis. Dibalik kata kata pedas yang selalu terlontar 

satu sama lain ada hati yang selalu siap menyediakan bahu untuk 

bersandar, dan hadir tanpa syarat di kala suka maupun duka. 

Terimakasih karena telah menjadi sahabat yang tidak hanya ada 

saat tawa mengisi hari yang indah, tetapi juga saat air mata 

menemani malam. Atas telinga yang selalu siap mendengar, atas 

nasihat dan motivasi yang sering kali datang tepat disaat penulis 



 

 
viii 

 
 

paling membutuhkannya. Kehadiran beliau telah membari warna, 

kekuatan, dan semangat tersendiri dalam perjalanan hidup ini. 

6. Kepada temen seperjuanganku Sri Hanifah. Terimakasih sudah 

menjadi teman baik bagi penulis, membersamai penulis walau 

tidak dari awal semester. Terimakasih atas segala bantuan, 

dukungan, dan semangat yang sudah diberikan dalam proses 

penyelesaian tugas akhir. Beliau bukan sekedar teman, tapi 

bagian dari perjalanan yang akan selalu hidup dalam ingatan 

penulis. 

7. Untuk seseorang yang tak kalah penting, Farhan Aulia Herwandi. 

Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan penulis. 

Terimakasih sudah menjadi warna yang tidak pernah pudar, 

menjadi rasa yang tidak pernah hambar untuk selalu memberikan 

semangat kepada penulis tugas akhir ini. Telah menjadi rumah, 

pendamping segala hal, yang menemani, mendengar segala keluh 

kesah tiada henti, mendukung ataupun menghibur dalam 

kesedihan. Semoga segala ketulusan dan kebaikanmu Kembali 

padamu dalam bentuk kebahagiaan yang tak terduga.  

8. Terakhir, saya berterimakasih kepada sau sosok gadis yang 

selama ini diam-diam berjuang tanpa henti, seorang perempuan 

sederhana dengan hati kecil tetapi  dengan impian besar. 

Terimakasih kepada peneliti tugas akhir ini yaitu diriku sendiri, 

Zakia Al Idrus. Anak perempuan pertama dan harapan kedua 

orangtua. Terimakasih telah hadir di dunia ini, telah bertahan 

sejauh ini, dan terus berjalan melewati segala tantangan yang 

semesta hadirkan. Aku bangga atas setiap langkah kecil yang kau 

ambil, atas semua pencapaian yang mungkin tidak dirayakan 

orang lain. Walau harapanmu tidak sesuai dengan apa yang 

semesta berikan, tetaplah belajar menerima dan mensyukuri 

apapun yang kamu dapatkan. Aku berdoa semoga langkah 

kecilmu selalu diperkuat, dipermudah, dikelilingi orang-orang 

yang baik dan hebat, serta mimpumu satu persatu akan terjawab. 

Aamiin. 

 



 

 
ix 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Zakia Al Idrus , dilahirkan di Kotabumi pada tanggal 10 Maret 

2003, anak pertama dari pasangan Husin Alaydrus dan Fatonah. 

Pendidikan dimulai dari tahun 2009 Sekolah Dasar Negeri 1 Perumnas 

Way Halim dan selesai pada tahun 2015, Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 29 Bandar Lampung selesai tahun 2018, Sekolah Menengah 

Atas Swasta Al-Azhar 3 Bandar Lampung selesai pada tahun 2021 

dan mengikuti Pendidikan tingkat perguruan tinggi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung dimulai pada 

semester 1 tahun akademik 2021/2022. 

 

Bandar Lampung, 28 April 2026 

Yang Membuat 

 

 

 

 

Zakia Al Idrus 

NPM. 2151030107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
x 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Dengan menyebut nama Allah SWT. Yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Segala puji dan syukur  penulis panjatkan kepada 

Allah SWT. yang telah memberikan kemudahan dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir (artikel ilmiah) 

yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage,Intangible Asset 

Terhadap Perusahaan Melakukan Praktik Transfer Pricing (Studi Pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2024)” dengan baik, lancar dan tepat waktu. Tugas 

akhir ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

ekonomi di Universitas Islam Negerti Raden Intan Lampung. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tugas 

akhir (artikel ilmiah) ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak. Penulisan tugas akhir (artikel ilmiah) 

ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Oleh karena itu, penulis 

ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. A. Kumedi Jafar, S.Ag., M.H.. selaku 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung. 

2. Bapak Dr. H. Ridwansyah, M.E.SY selaku Ketua Prodi 

Akuntansi Syariah UIN Raden Intan Lampung  

3. Dr. Evi Ekawati, SE.M.Si selaku dosen pembimbing 

akademik I yang telah banyak meluangkan waktu dalam 

memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi serta 

pengarahan yang sangat berarti bagi penulis.  

4. Dr. Muhammad Iqbal Fasa M.E.I selaku pembimbing II 

yang telah dengan sabar dan penuh perhatian meluangkan 

waktunya untuk memberikan bimbingan, arahan, nasehat 



 

 
xi 

 
 

dan bantuannya dengan sangat baik kepada penulis sehingga 

artikel ilmiah ini dapat diselesaikan. 

5. Bapak dan Ibu dosen pengajar serta staff karyawan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan 

selama menempuh Pendidikan di UIN Raden Intan 

Lampung. 

6. Rekan-rekan seperjuangan Mahasiswa Akuntansi Syariah 

angkatan 2021, terkhusus untuk Akuntansi Syariah E yang 

telah membersamai penulis untuk menyelesaikan skripsi ini 

Semoga Allah SWT. senantiasa melindungi dan memberikan 

balasan kebaikan kepada bapak dan ibu dosen, sahabat, serta seluruh 

pihak yang terlibat. Semoga semua kebaikan yang telah diberikan 

kepada penulis mendapat balasan pahala dari Allah SWT. penulis 

menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan artikel ilmiah 

ini. Hal ini tidak lain karena keterbatasan yang dimiliki penulis. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

segala pihak yang membaca artikel ini. 

 

 

Bandar Lampung, 28 April 2026 

Penulis 

 

 

 

Zakia Al Idrus 

NPM. 2151030107 

  



 

 
xii 

 
 

DAFTAR ISI 

 

COVER ................................................................................................ i 

SURAT  PERNYATAAN .................................................................. ii 

PERSETUJUAN ................................................................................ iii 

PENGESAHAN ................................................................................. iv 

MOTTO ............................................................................................... v 

PERSEMBAHAN .............................................................................. vi 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................ x 

DAFTAR ISI ..................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ............................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................... xv 

ARTIKEL ILMIAH ........................................................................... 1 

ABSTRAK ........................................................................................... 1 

ABSTRACT ......................................................................................... 2 

PENDAHULUAN ......................................................................... 3 

LANDASAN TEORI ................................................................... 13 

METODE PENELITIAN ............................................................ 23 

HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................... 35 

KESIMPULAN ............................................................................ 35 

SARAN ........................................................................................ 36 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................... 37 

LAMPIRAN ...................................................................................... 46 

 

 

  



 

 
xiii 

 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1  Kerangka Pemikiran............................................................ 23 

Tabel 2  Kriteria Pemilihan Sampel .................................................. 24 

Tabel 3  Hasil Analisis Statistik Deskriptif ......................................  35 

Tabel 4  Hasil Uji Normalitas Data Dengan Uji Kolmogrov-

Smirnov Test ....................................................................... 27 

Tabel 5  Hasil Uji Multikoloniearitas ............................................... 28 

Tabel 6  Hasil Uji Auto Korelasi  ..................................................... 28 

Table 7  Hasil Uji Heteroskedastisitas .............................................. 29 

Tabel 8  Hasil Uji Analisis Linear Berganda ................................... .30 

Tabel 9  Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) ................................. 31 

Tabel 10  Hasil Uji Statistik T ............................................................ 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
xiv 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 Kasus Transfer Pricing di Indonesia  ................................... 7 

Gambar 2 Kerangka Pemikiran .......................................................... 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
xv 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Perhitungan Data ................................................... 47 

Lampiran 2 Published Jurnal .............................................................. 48 

Lampiran 3 Letter of Acceptance (LoA) ............................................ 49 

Lampiran 4 Sertifikat Akreditas Jurnal .............................................. 50 

Lampiran 5 Bukti Submit ................................................................... 50 

Lampiran 6 Bukti Korespondensi ....................................................... 51 

Lampiran 7 Hasil Turnitin  ................................................................. 52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
1 

 
 

  PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, INTANGABLE 

ASSETS TERHADAP PERUSAHAAN MELAKUKAN 

PRAKTIK TRANSFER PRICING (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2024) 

Zakia Al Idrus
1
, Evi Ekawati

2
, Muhammad Iqbal Fasa

3
 

1,2,3 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Indonesia 

Email; zakiaalidrus246@gmail.com
1
, eviekawati@radenintan.ac.id

2
, 

miqbalfasa@radenintan.ac.id
3
 

 

ABSTRAK 

Transfer pricing merupakan suatu kebijakan yang dilakukan 

perusahaan dalam memutuskan harga transfer suatu transaksi baik 

barang, jasa, harta tak berwujud atau transaksi finansial yang 

dilakukan oleh perusahaan. Transaksi dilakukan dari satu perusahaan 

ke perusahaan lain yang memiliki hubungan istimewa dalam kondisi 

yang didasarkan atas prinsip harga pasar wajar. Namun terdapat 

hubungan istimewa yang terjalin menyebabkan transaksi antar 

perusahaan dalam satu kelompok usaha menjadi tidak wajar dengan 

menaikan atau menurunkan harga yang tidak sesuai dengan harga 

pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas, leverage dan intangible assets terhadap keputusan 

transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024. Teknik pemilihan 

sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh 8 

perusahaan dengan periode penelitian 5 tahun sehingga diperoleh 40 

total sampel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda yang diuji dengan menggunakan software SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas dan intangible 

assets berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan transfer 

pricing. Sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan  terhadap 

keputusan transfer pricing. 

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Intangible Asset, Transfer 

Pricing  
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Abstract 

 

Transfer pricing is a company policy in setting prices for 

transactions involving goods, services, intangible assets, and financial 

transactions between parties that have a special relationship. 

Although it should be based on fair market prices, special 

relationships within a business group can encourage the setting of 

unreasonable prices, which can potentially be used to manipulate 

profits and avoid taxes. This study aims to analyze the effect of 

profitability, leverage, and intangible assets on transfer pricing 

decisions in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the period 2020–2024. The research sample consisted of eight 

companies selected through purposive sampling, resulting in 40 

observations. The data used is secondary data from financial reports 

and analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS 

version 25. The results show that profitability and intangible assets 

have a significant effect on transfer pricing decisions, while leverage 

does not have a significant effect. Thus, it can be concluded that profit 

levels and intangible asset ownership are the main factors driving 

transfer pricing practices, while debt levels are not a determining 

factor in the study period. 

 

Key word: Profitabilitas, Leverage, Intangible Assets dan Transfer 

Pricing 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi global yang cepat mendorong banyak 

bisnis untuk membuka anak perusahaan di dalam dan di luar 

negeri yang mengacu pada pembentukan multinasional perusahaan  
1
. 

Sebagai strategi bisnis, banyak perusahaan mendirikan anak 

perusahaan di luar negeri atau membentuk induk perusahaan (holding 

company) untuk memperkuat jaringan bisnis mereka 
2
.  

Namun dengan adanya keberadaan banyak cabang di berbagai 

negara juga dapat menjadi salah satu permasalahan bagi perusahaan 

multinasional yaitu perbedaan kebijakan atau peraturan perpajakan di 

setiap negara. Perbedaan ini sering kali mendorong perusahaan untuk 

mengoptimalkan beban pajaknya dengan berbagai strategi yang telah 

disesuaikan, salah satunya dengan menerapkan transfer pricing yaitu 

penetapan harga dalam transaksi antar perusahaan yang berafiliasi 

untuk menyesuaikan beban pajak di berbagai yurisdiksi 
3
. Selain itu, 

perusahaan multinasional dipaksa untuk mencari cara untuk 

mengurangi beban pajak yang tinggi atau menghindari pajak berganda 

karena perbedaan kebijakan perpajakan ini. Salah satu efek dari 

strategi ini adalah pengalihan pendapatan antar negara untuk tujuan 

perpajakan, yang dapat menyebabkan distorsi dalam produktivitas 

bisnis. Misalnya, perusahaan mungkin melaporkan pendapatan lebih 

tinggi di negara dengan tarif pajak rendah daripada yang sebenarnya 

diperoleh. Pergeseran pendapatan ini dapat meningkatkan 

produktivitas di negara dengan tarif pajak lebih rendah, bahkan tanpa 

adanya perubahan teknologi. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan 

penurunan tarif pajak perusahaan 
4
. 

                                                           
1 Oktagiari Dwi Putri and Efrizal Syofyan, ―Pengaruh Tax Avoidance, 

Multinationality, Dan Profitability Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing,‖ Jurnal Eksplorasi Akuntansi 5, no. 2 (2023): 804, 

https://doi.org/10.24036/jea.v5i2.742. 
2 Riska Evi Yanti and Caecilia Widi Pratiwi, ―Determinan Transfer Pricing 

Pada Perusahaan Pertambangan,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis 26, no. 1 (2021): 86–

87, https://doi.org/10.35760/eb.2021.v26i1.3326. 
3 (Purnamasari & Yuniarwati, 2024) 
4 Sartika Wulandari, Rachmawati Meita Oktaviani, and Widhian Hardiyanti, 

―Pengaruh Pajak, Aset Tak Berwujud, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer 

Pricing,‖ Proceeding SENDIU, 2021, 334. 
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Praktik transfer Pricing umumnya dilakukan dengan 

menaikkan harga pembelian dan menurunkan harga penjualan dalam 

transaksi antar perusahaan dalam satu grup. Tujuannya adalah untuk 

mengalihkan keuntungan ke entitas yang berada di negara dengan tarif 

pajak lebih rendah. Oleh karena itu, semakin tinggi tarif pajak suatu 

negara maka semakin besar kemungkinan perusahaan menggunakan 

transfer pricing sebagai strategi untuk mengoptimalkan kewajiban 

pajaknya 
5
.  

Biasanya transaksi terjadi antara perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa atau antara perusahaan yang memiliki anak 

perusahaan yang terjadi antar wajib pajak dalam transaksi barang dan 

jasa 
6
. Hal ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2008 pasal 18 ayat (4) yang mengatur kepemilikan modal yang 

dimiliki oleh suatu badan atas badan lain sebanyak 25% atau lebih 

dari modal yang dimiliki dapat dikatakan sebagai hubungan istimewa 

antar wajib pajak 
7
. Selain itu, Peraturan Direktorat Jenderal Pajak No. 

32 Tahun 2011 juga mengatur bahwa transaksi dengan pihak yang 

memiliki hubungan istimewa harus mengikuti prinsip kewajaran dan 

kelaziman usaha. Hubungan istimewa antar perusahaan dapat 

menyebabkan ketidak   wajaran dalam harga, biaya, atau kompensasi 

dalam transaksi usaha yang berpotensi mengalihkan pendapatan, dasar 

pengenaan pajak  atau biaya dari satu wajib pajak ke wajib pajak lain. 

Praktik ini memungkinkan rekayasa untuk menekan jumlah pajak 

                                                           
5 Susi Susilawati, Abu Nizarudin, and Anggraeni Yunita, ―Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Asing Dan Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing (Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2022),‖ Indo-Fintech 

Intellectuals: Journal of Economics and Business 4, no. 2 (2024): 407, 

https://doi.org/10.54373/ifijeb.v4i2.1268. 
6 Monika Fazwa and Islahuddin Islahuddin, ―The Influence of Tax Planning, 

Tunneling Incentive, Intangible Asset, and Profitability on Transfer Pricing Decisions 

in Multinational Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange,‖ Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 7, no. 2 (2022): 269–78, 

https://doi.org/10.24815/jimeka.v7i2.20810. 
7 Ilham Ilahi Sartika Dewi, ―Pengaruh Intensitas Modal, Leverage, Dan 

Kepemilikan Asing Terhadap Keputusan Perusahaan Dalam Melakukan Transfer 

Pricing‖ 5 (2024): 340–49. 
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yang harus dibayar oleh pihak-pihak yang bertransaksi dan memiliki 

hubungan istimewa 
8
. 

Pada tahun 2018 dijelaskan dalam Mutual Agreement 

Procedure Statistic, OECD yang merupakan Organization for 

Economic Cooperation and Develompment menyatakan bahwa angka 

dari sengketa atau kasus transfer pricing pada tahun 2018 meningkat 

sebesar 20%. Jumlah ini dapat dikatakan cukup tinggi daripada kasus-

kasus lain yang hanya naik sebesar 10% 
9
.  Menurut data dari 

International Centre for Tax and Development (ICTD) tahun 2019, 

rasio pajak penghasilan di Indonesia menunjukkan tren penurunan 

setiap tahunnya. ICTD mengungkapkan bahwa rendahnya rasio pajak 

di Indonesia disebabkan oleh tingkat kepatuhan pajak yang masih 

rendah. Penetapan harga yang tidak sesuai dengan prinsip kewajaran 

dan kelaziman usaha dianggap sebagai bentuk pelanggaran. Pada 

tahun 2019, Komisaris Pajak Ken Dogjaestedi menyatakan bahwa 

terdapat sekitar 2.000 perusahaan internasional yang telah beroperasi 

di Indonesia selama satu dekade terakhir tetapi belum membayar 

pajak penghasilan akibat klaim kerugian. Berdasarkan perhitungan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP), praktik transfer pricing diperkirakan 

menyebabkan kerugian negara hingga Rp 1.300 triliun 
10

.  

Perusahaan di sektor pertambangan, yang sering kali memiliki 

operasi internasional dan transaksi antar perusahaan dalam grupnya, 

rentan terhadap praktik transfer pricing. Hal ini karena sektor 

pertambangan umumnya melibatkan transaksi yang kompleks terkait 

                                                           
8 Juang Prasetio and Ayunita Ajengtiyas Saputri Mashuri, ―Pengaruh Pajak, 

Profitabilitas, Dan Kepemilikan Asing Terhadap Keputusan Transfer Pricing,‖ Jurnal 

SIKAP (Sistem Informasi, Keuangan, Auditing Dan Perpajakan) 5, no. 1 (2021): 2, 

https://doi.org/10.32897/jsikap.v5i1.191. 
9 Rifqiyati Rifqiyati, Masripah Masripah, and Munasiron Miftah, ―Pengaruh 

Pajak, Multinasionalitas, Dan Tunneling Incentive Terhadap Keputusan Transfer 

Pricing,‖ Jurnal Akuntansi, Keuangan, Dan Manajemen 2, no. 3 (2021): 168, 

https://doi.org/10.35912/jakman.v2i3.214. 
10 Widya Anggraini et al., ―Pengaruh Pajak, Kepemilikan Asing, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Transfer Pricing (Studi Kasus Pada Sektor Basic Materials Dan 

Industrials Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021),‖ Journal of 

Business Finance and Economic (JBFE) 4, no. 2 (2023): 2023, 

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe. 



 

 
6 

 
 

dengan bahan baku, teknologi, dan layanan yang dibutuhkan di 

berbagai lokasi. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan sering kali 

menghadapi tantangan besar dalam menetapkan harga yang wajar 

untuk tra nsaksi internal mereka, yang sering kali dimanfaatkan untuk 

meminimalkan pajak yang dibayar.  

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah untuk menganalisis 

bagaimana faktor-faktor seperti profitabilitas, leverage, dan 

keberadaan intangible assets (seperti hak paten, merek dagang, dan 

teknologi) mempengaruhi perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam praktik transfer pricing mereka. 

Ketiga faktor ini memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

manajerial, dan dapat memengaruhi sejauh mana perusahaan 

menggunakan harga transfer untuk mengoptimalkan laba mereka. 

Profitabilitas menjadi indikator pertama yang mencerminkan 

laba perusahaan terhadap beban pajak. Perusahaan dengan keuntungan 

besar sering kali menyesuaikan harga transfer unetuk mengruangi 

kewajiban pajak dengan mengalokasikan laba ke negara dengan tarif 

pajak yang lebih rendah melalui transfer pricing 
11

. Alasan kedua 

yang dapat mendorong perusahaan melakukan transfer pricing adalah 

leverage. Leverage menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai 

oleh hutang. Beban bunga yang tinggi dapat mendorong perusahaan 

menggunakan transfer pricing untuk mengurangi laba kena pajak, 

sehingga dapat mengoptimalkan struktur keuangan 
12

. Alasan ketiga 

perusahaan perusahaan melakukan transfer pricing yaitu intangible 

assets. Ketika suatu perusahaan menggunakan atau membeli merek 

dagang serta hak paten, mereka wajib menggunakan trasnfer pricing 

melalku pembayaran royalti. Karena sulitnya menentukan nilai aset 

                                                           
11 Armilia Fernanda, Eny Wahyuningsih, and Haugesti Diana, ―Pengaruh 

Pajak, Profitabilitas, Debt Covenant, Dan Good Corporate Governance Terhadap 

Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar 

Di Bei Tahun 2018-2021,‖ Journal Of Islamic Finance And Accounting Research 2, 

no. 2 AGUSTUS (2023): 3–4, https://doi.org/10.25299/jafar.2023.14243. 
12 Effective Tax Rate, ―TRANSFER PRICING : PENGARUH EFFEKTIVE 

TAX RATE , LEVERAGE , DAN UKURAN PERUSAHAAN‖ xx, no. x (2021): 1–

12. 
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tidak berwujud ini, perusahaan multinasional dapat memanfaatkannya 

untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan 
13

. 

Gambar 1 

Kasus Transfer Pricing di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.oecd.org 

Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa kasus transfer 

pricing di Indonesia berfluktuasi setiap tahunnya pada tahun 2019 

sebanyak 37 kasus kemudian pada tahun 2019 kasus ini meningkat 

menjadi 36 kasus, pada tahun 2020 menurun menjadi 24 kasus begitu 

juga pada tahun 2021 turun menjadi 23 kasus dan pada tahun 2022 

mengalami kenaikan kembali menjadi 29 kasus, kasus ini meningkat 

menjadi 37 pada tahun 2023.  

Indonesia sering disebut sebagai negara pertambangan karena 

banyaknya sumber daya alamnya, termasuk minyak bumi, tembaga, 

batubara, nikel, emas, perak, dan bahan tambang lainnya. Indonesia 

menjadi eksportir batubara terbesar didunia pada tahun 2019 , dengan 

ekspor batubara lebih dari 467 juta ton.  Peningkatan perekonomian 

nasional dapat dicapai melalui pemberdayaan ekonomi yang sangat 

besar yang dapat dihasilkan dari aktivitas pertambangan Indonesia. 

Namun, hingga tahun 2019 tunggakan PNBP di sektor mineral dan 

batubara masih tersisa Rp2,5 triliun. 

                                                           
13 Merry Ratnasari, N.P.E Widiastuti, and Sumilir, ―Determination Of 

Transfer Pricing Of Mining Companies In Indonesia,‖ Akunida 7, no. 2 (2021): 152, 

https://ojs.unida.ac.id/JAKD/article/view/4535. 

http://www.oecd.org/
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Berdasarkan data Kementerian Keuangan tahun 2016, rasio 

pajak dari sektor pertambangan mineral dan batubara hanya mencapai 

3,9% sementara rasio pajak nasional berada di angka 10,4%. Rasio 

pajak ini menunjukkan perbandingan antara penerimaan pajak sektor 

pertambangan dan minerba dengan produk domestik bruto (PDB), 

sehingga dapat menggambarkan seberapa besar kontribusi sektor 

tersebut terhadap pendapatan negara. Rendahnya rasio pajak ini 

disebabkan oleh adanya praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan demi memperoleh keuntungan yang lebih besar 
14

. 

Salah satu contoh maslaah transfer pricing yang merugikan 

negara adalah kasus PT. Adaro pada tahun 2019. PT Adaro melalui 

anak perusahaannya di Singapura, yaitu Coaltrade Services 

International. Aktivitas ini sudah berlangsung dari tahun 2009 sampai 

tahun 2017 
15

. Berdasarkan laporan investigasi yang diterbitkan oleh 

LSM International Global Witness, PT. Adaro Energi Indonesia Tbk. 

diindikasi mengalihkan pendapatan dan labanya ke anak 

perusahaannya Coaltrade Service Internasional yang berada di 

Singapura, melalui transfer pricing. Prosedur yang dilakukan PT. 

Adaro Energi Indonesia Tbk. terbagi dua, yang pertama batu bara 

yang ditambang di Indonesia, dijual oleh PT. Adaro Energi Indonesia 

Tbk. dengan harga yang lebih rendah kepada Coaltrade, kemudian 

dijual lagi dengan harga yang lebih tinggi 
16

. Kedua, Global Witness 

juga mendapati Coaltrade menerima komisi dari pihak ketiga dan 

anak perusahaan Adaro lainnya. Komisi penjualan batu bara bernilai 

sekitar 4 juta dolar AS per tahun sebelum 2009. Lalu, antara tahun 

                                                           
14 Anggun Rizki Novira, Leny Suzan, and Ardan Gani Asalam, ―Pengaruh 

Pajak, Intangible Assets, Dan Mekanisme Bonus Terhadap Keputusan Transfer 

Pricing,‖ Journal of Applied Accounting and Taxation 5, no. 1 (2020): 17–23, 

https://doi.org/10.30871/jaat.v5i1.1852. 
15 Asma Liza, ―Beban Pajak, Tunneling Incentive, Exchange Rate, Ukuran 

Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing Perusahaan Manufaktur,‖ 

Journal of Business and Economics (JBE) UPI YPTK 5, no. 2 (2020): 8–13, 

https://doi.org/10.35134/jbeupiyptk.v5i2.110. 
16 Putri Amilia Sari and Angela Dirman, ―Pengaruh Profitabilitas, Transfer 

Pricing, Sales Growth, Dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak,‖ JUEB : 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 3, no. 4 (2024): 53–66, 

https://doi.org/10.57218/jueb.v3i4.1295. 
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2009-2017 angka itu berubah menjadi 55 juta dolar AS per tahun. 

Coaltrade memanfaatkan peluang ini untuk memperoleh laba dan 

membukukannya di Singapura yang tarif pajaknya lebih rendah 17% 

dibandingkan dengan di Indonesia. Nilai pajak yang dapat 

dikumpulkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencapai 125 juta dolar 

AS dari pajak penghasilan perusahaan atau setara dengan 14 juta dolar 

AS per tahunnya 
17

.  

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas bisnis harus 

dijalankan berdasarkan prinsip keadilan (al-‗adl), kejujuran (ash-

shidq), dan amanah. Praktik transfer pricing yang dilakukan secara 

tidak wajar berpotensi menimbulkan ketidakadilan, baik bagi negara 

sebagai pemungut pajak maupun bagi masyarakat luas yang dirugikan 

akibat berkurangnya penerimaan negara. Oleh karena itu, praktik 

tersebut bertentangan dengan prinsip muamalah Islam yang melarang 

segala bentuk kecurangan dan manipulasi dalam transaksi, 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Mutaffifin (83): 1–3. 

 

مَاۤءل اهفَْطَرَتْْۙ  ذَا امسا تْْۙ  ١اا ذَا امكَْوَاكابل اهتَْثَََ حَ  ٢وَاا ذَا امبْا رَتْْۙ وَاا  ارل فلجِّا

 

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain, mereka mengurangi." (QS. Al-Mutaffifin (83): 1-3) 

Perusahaan pertambangan lebih rentan terhadap praktik 

transfer pricing karena skala dan struktur kepemilikan asing yang 

kompleks. Banyak perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia memiliki kepemilikan asing yang signifikan dan 

afiliasi lintas negara, yang memungkinkan transaksi intra-group yang 

dapat dimanipulasi untuk mengalihkan keuntungan ke yurisdiksi 

                                                           
17 Yasmin Miranty, Citra Utami, and Dela Sanubari, ―Beban Pajak, Ukuran 

Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019,‖ Jurnal 

Akuntansi, Auditing, Dan Keuangan Syariah 1, no. 1 (2022): 36–49, 

http://ojs.uninus.ac.id/index.php/JAAKES/article/view/2282. 
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dengan tarif pajak yang lebih rendah. Struktur kepemilikan yang 

kompleks, yang sering melibatkan beberapa anak perusahaan dan 

entitas asosiasi di berbagai negara, memungkinkan perusahaan untuk 

menetapkan harga transfer yang tidak sesuai dengan nilai pasar 

sebenarnya. Selain itu, karena tekanan persaingan di industri 

pertambangan dan fluktuasi harga komoditas di seluruh dunia, bisnis 

mulai menggunakan strategi transfer pricing sebagai alat pengelolaan 

keuangan dan pajak yang efektif. Akibatnya, praktik ini menjadi 

semakin rentan dan memerlukan perhatian khusus dalam analisis 

profitabilitas, leverage, dan intangible asset 
18

.   

Ada beberapa faktor pendorong perusahaan menerapkan 

transfer pricing. Salah satunya profitabilitas, menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dikelola. 

Saat profitabilitas rendah atau pajak tinggi akibat laba besar, 

perusahaan cenderung menggunakan transfer pricing untuk mengatur 

harga antar entitas dalam grup guna menekan beban pajak dan 

memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham 
19

.  Pendapat ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
20

,
21

, 
22

, dan
23

 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Tetapi berbeda dengan penelitian oleh
24

 dan
25

 kedua nya 

mengemukakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

transfer pricing, hal itu dikarenakan perusahaan dengan profitabilitas 

                                                           
18 Ricky Zakaria Winarno and Hwihanus Hwihanus, ―Pengaruh Fundamental 

Makro Terhadap Sustainability Disclousure Dengan Kinerja Keuangan, Karakteristik 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,‖ Akuntansi Pajak 

Dan Kebijakan Ekonomi Digital 1, no. 3 (2024): 272–300, 

https://doi.org/10.61132/apke.v1i3.389. 
19 Eko Sudarmanto, Triana Zuhrotun Aulia, and Rumanintya Lisaria Putri, 

―Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Dan Profitabilitas 

Terhadap Transfer Pricing,‖ Jurnal Riset Multidisiplin Dan Inovasi Teknologi 2, no. 

01 (2023): 215–30, https://doi.org/10.59653/jimat.v2i01.437. 
20 Nuzul & Muhammad Nuryatno Amin,2023) 
21 Putra & Rizkillah, 2020) 
22 Purnamasari & Yuniarwati (2024) 
23  (Junaidi & Yuniarti. Zs, 2020) 
24 Darmawan & Adi, 2023) 
25 Y. A. Putri et al., 2023) 



 

 
11 

 
 

tinggi sudah mencapai laba yang diinginkan, sehingga tidak perlu 

melakukan transfer pricing untuk menambah keuntungan.  

Faktor lain yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing yaitu leverage. Leverage adalah perbandingan antara 

utang dan modal yang menunjukkan seberapa besar utang digunakan 

perusahaan untuk menjalankan operasionalnya. Perusahaan dengan 

utang tinggi biasanya ingin terlihat sehat di mata publik. Semakin 

besar utang, makin besar juga biaya bunga yang harus dibayar, dan 

biaya bunga ini bisa mengurangi beban pajak perusahaan 
26

. Hasil 

penelitian oleh
27

,
28

,
29

 dan
30

 menyimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap transfer pricing. Akan tetapi, bertentangan 

dengan hasil penelitian
31

 dan
32

 yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing, karena perusahaan dengan 

utang tinggi biasanya ingin menjaga citra baik di mata investor dan 

kreditur. Karena itu, melakukan transfer pricing justru bisa dianggap 

berisiko dan bisa merusak citra perusahaan. 

Keputusan transfer pricing juga dipengaruhi oleh intangible 

asset. Aset tidak berwujud (intangible assets) adalah aset yang sulit 

dideteksi dan mudah dipindahkan ke anak perusahaan. Hal ini sering 

terjadi pada perusahaan multinasional yang punya hubungan dekat 

dengan perusahaan luar negeri milik pemegang sahamnya. Penilaian 

aset tidak berwujud juga sulit, karena biasanya harus dilakukan oleh 

pihak independen, tapi kenyataannya transaksi sering terjadi antar 

perusahaan dalam satu grup. Hal ini sesuai dengan penelitian
33

,
34

,
35

 

                                                           
26 Hanik Devita and Badingatus Sholikhah, ―The Determinants of Transfer 

Pricing in Multinational Companies,‖ Accounting Analysis Journal 10, no. 2 (2021): 

17–23, https://doi.org/10.15294/aaj.v10i2.45941. 
27 Maryanti & Agus Munandar, 2024) 
28 Etis Kharisma & Sevty Wahiddirani Saputri, 2023) 
29 Rate, 2021) 
30 Wahyudi Ickhsanto & Fitriah Nur, 2021) 
31 Azhar & Setiawan, 2021) 
32 Rahman & Ernawati, 2022) 
33 Fazwa & Islahuddin, 2022) 
34 Etis Kharisma & Sevty Wahiddirani Saputri, 2023) 
35 Aditia & Ika, 2022) 
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dan
36

 menyatakan bahwa intangible asset berpengaruh terhadap 

transfer pricing. Sedangkan berbeda dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh 
37

 dan
38

 yang menyatakan intangible asset tidak 

berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. Hal itu dikarenakan 

banyak atau sedikitnya aset tidak berwujud tidak menentukan apakah 

perusahaan akan memindahkan keuntungan ke negara dengan pajak 

rendah, karena aset ini sulit dinilai dan tidak punya pengaruh langsung 

terhadap laba perusahaan. 

Penelitian ini menghadirkan kebaharuan dari beberapa hal. 

Pertama, peneliti fokus pada perusahaan pertambangan, karena belum 

banyak studi meneliti transfer pricing di sektor pertambangan secara 

khusus, terutama dalam konteks BEI. Kedua, periode waktu yang 

lebih terkini 2020-2024, peneliti ini menggunakan data baru dan 

relevan. Ketiga, walaupun profitabilitas, leverage, dan intangible 

assets sudah pernah diteliti, kombinasi ketiganya dalam satu model 

pada sektor pertambangan dan periode 2020–2024 belum banyak 

dijelajahi. Keempat, memperkuat pemahaman tentang bagaimana 

tekanan keuangan (leverage), efisiensi aset (profitabilitas), dan peran 

aset tak berwujud dapat menjadi instrumen dalam praktik 

penghindaran pajak melalui transfer pricing. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa transfer 

pricing merupakan sesuatu yang perlu diteliti lebih lanjut mengenai 

faktor yang menyebabkan perusahaan melakukan tindakan tersebut, 

karena tindakan transfer pricing akan berdampak pada berkurangnya 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kembali hasil tersebut dengan menggunakan variabel 

profitabilitas, leverage, dan intangible assets. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengidentifikasi 

perusahaan yang berpotensi melakukan praktik transfer pricing, 

                                                           
36 Nugraheni & Raharjo, 2024) 
37 Haliyah et al., 2021) 
38 Nugroho et al., 2019) 
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khususnya perusahaan dengan tingkat profitabilitas dan intangible 

assets yang tinggi, serta menunjukkan bahwa leverage tidak selalu 

menjadi indikator utama dalam praktik transfer pricing sehingga 

pengawasan dapat difokuskan pada faktor-faktor yang lebih 

berpengaruh. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi 

masukan dalam pengambilan keputusan keuangan dan perpajakan 

agar pengelolaan profitabilitas, leverage, dan intangible assets 

dilakukan secara transparan serta sesuai dengan prinsip kewajaran 

(arm's length principle), sehingga dapat meminimalkan risiko 

pelanggaran perpajakan. Selain itu, bagi akademisi dan peneliti 

selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi praktik transfer pricing, khususnya dengan memberikan 

bukti empiris bahwa profitabilitas dan intangible assets berpengaruh 

terhadap transfer pricing, sedangkan leverage tidak berpengaruh pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2024. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agency teori 

 Teori keagenan atau bisa disebut juga agency theory, 

merupakan teori yang menjelaskan mengenai kontrak kerjasama atau 

hubungan antara pihak pertama yang bertindak sebagai pemilik atau 

pemegang saham (principal) dengan pihak kedua yang bertindak 

sebagai pihak manajemen (agent). Teori ini menyatakan bahwa 

hubungan keagenan merupakan perjanjian antara satu pemilik atau 

lebih (principal) dengan agent, di mana pemilik memperkerjakan 

agent untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu atas nama pemilik. Ini 

melibatkan delegasi kekuasaan pengambilan keputusan kepada agent 
39

. Agent dipilih karena memiliki kompetensi dalam menjalankan 

operasional organisasi secara efisien dan efektif. Tujuan utama dari 

                                                           
39 Sari Nuzullina Rahmadhani and Rana Fathinah Ananda, ―The Effect of 

Leverage and Tunneling Incentives on Transfer Pricing: A Study on Consumer Goods 

Industry Listed on Indonesia Stock Exchange,‖ Journal of Accounting Auditing and 

Business 5, no. 1 (2022): 35–42, https://doi.org/10.24198/jaab.v5i1.37948. 
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pemisahan peran ini adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan 

prinsipal melalui pengelolaan yang optimal oleh agent 
40

. 

Teori keagenan didasarkan pada gagasan bahwa manusia 

selalu mengutamakan kepentingan pribadi mereka. Ini adalah dasar 

dari hubungan antara keputusan perusahaan untuk melakukan transfer 

pricing dan teori keagenan. Dalam situasi ini, perusahaan dapat 

memperoleh banyak informasi tentang kondisi internalnya. Namun, 

karena perusahaan biasanya berfokus pada menghasilkan uang 

sebanyak mungkin dan mengurangi biaya yang mereka tanggung, 

kesadaran akan pembayaran pajak sangat minim 
41

. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Laba adalah 

selisih antara harta masuk (pendapatan dan keuntungan) dan harta 

keluar (beban dan kerugian). Laba perusahaan dapat ditahan (sebagai 

laba ditahan) dan dapat dibagi (sebagai dividen). Perusahaan dengan 

keuntungan yang tinggi lebih cenderung terlibat dalam transaksi atau 

skema untuk menghindari pajak perusahaan. Keuntungan sendiri 

menunjukkan seberapa besar pajak yang akan dibayarkan oleh 

perusahaan dan seberapa besar kewajiban pajaknya yang tidak akan 

dibayar oleh perusahaan 
42

. 

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas adalah kemampuan suatu 

organisasi untuk menghasilkan keuntungan yang berkaitan dengan 

total aset, penjualan, dan modal sendiri. Oleh karena itu, analisis 

                                                           
40 Diana Susanti, Zuliansyah, and Suhendar ―Jurnal Maneksi ( Management 

Ekonomi Dan Akuntansi ) ( Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek‖ 15, no. 01 (2026): 86–100. 
41 Faqih Nurul Zikri and Srihdi Winarningsih, ―Pengaruh Beban Pajak, 

Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia,‖ Jurnal Penelitian Inovatif 4, no. 3 

(2024): 1267, https://doi.org/10.54082/jupin.523. 
42 Putri, Iskandar, and Dwianika, ―The Effect of Profitability and Intangible 

Assets on Transfer Pricing Behavior ( Empirical Study of Coal Mining Sub-Sector 

Companies Listed on the Idx in 2018-2022 ).‖ 
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profitabilitas ini akan sangat menarik bagi investor jangka panjang; 

pemegang saham akan dapat melihat keuntungan yang sebenarnya 

akan diterima dalam bentuk dividen. Pengukuran rasio profitabilitas 

dapat dilakukan dengan mengitung perbandigan antar komponen yang 

terdapat di laporan keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan dan pihak eksternal 
43

. 

Dalam penelitian ini, pengukuran profitabilitas menggunakan 

Return On Assets Ratio (ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Rasio  ini  dianggap  

mampu  memberikan  gambaran berhasil   atau   tidaknya   perusahaan   

dalam   memperoleh   keuntungan. Pengembalian   atas   investasi   

modal   merupakan   indikator   penting   atas kemampuan  perusahaan  

dalam  jangka  Panjang 
44

. Penelitian ini menggunakan ROA karena 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan laba, sehingga perusahaan cenderung memakai 

sumber daya yang mereka miliki untuk dimaksimalkannya 

kompensasi kinerja dengan mengurangi beban pajak perusahaan 
45

. 

 

Leverage  

Leverage adalah rasio yang menunjukkan sebarapa besarnya 

utang yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. 

Penambahan utang akan menyebabkan beban bunga yang harus 

                                                           
43 Khairun Najwa, Youdhi Prayogo, and Marissa Putriana, ―Pengaruh Pajak 

Kepemilikan Asing Dan Profitabilitas Terhadap Penerapan Transfer Pricing ( Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Di Des 2017-2022 ),‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan 

Bisnis 17, no. 1 (2024): 89. 
44 Palupi Pratiwi et al., ―Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility ( CSR ) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam‖ 02, no. 02 (2021): 249–72.s 
45 Nilda Tartilla, Wulan Wahyuni, and Rossa Putri, ―Analysis Of The Impact 

Of Tax Burden, Profitability, Sales Growth, And Company Size On Transfer Pricing 

Case Study On Manufacturing Companies In The Consumer Goods Industry Sector 

Listed On The Indonesia Stock Exchange For The Period 2021-2023)‖ 12, no. 5 

(2024): 827, https://doi.org/10.37641/jiakes.v12i5.2946. 
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dibayar oleh perusahaandan juga akan mengurangi laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan 
46

. 

Leverage adalah nilai buku dari semua hutang jangka panjang 

dibagi dengan total aktiva. Karena leverage terkait dengan kewajiban 

pembayaran yang lebih besar dalam jangka panjang, ada kemungkinan 

bahwa leverage memiliki korelasi positif dengan risiko. Seberapa 

banyak utang yang dimiliki suatu perusahaan dapat dihitung dengan 

melihat leverage. Pada saat leverage tinggi, laba yang dihasilkan akan 

semakin berkurang karena harus membayar pembayaran pokok dan 

bunga pinjaman. Sebaliknya, perusahaan tidak dapat membayar pokok 

pinjaman dan bunganya jika leveragenya rendah 
47

 

Kebijakan harga transfer perusahaan dengan leverage yang 

lebih besar sering kali berbeda dengan kebijakan perusahaan dengan 

leverage yang lebih rendah. Kebijakan harga transfer perusahaan 

dengan leverage yang lebih besar sering kali berbeda dengan 

kebijakan perusahaan dengan leverage yang lebih rendah. Jika suatu 

perusahaan memiliki banyak hutang, perusahaan tersebut mungkin 

tergoda untuk memberikan lebih banyak sumber dengan tarif pajak 

yang lebih rendah untuk memotong tagihan pajaknya. Oleh karena itu, 

variabel leverage memainkan peran penting dalan analisis kebijakan 

transfer pricing 
48

. 

 

Intangible Asset 

 Aset tidak berwujud merupakan sumber aset jangka panjang 

yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang dapat diidentifikasi, 

meskipun tidak ada secara fisik. Aset tersebut disimpan untuk 

                                                           
46 Mustafa Hadji, ―The Influence of Profitability and Leverage on Transfer 

Pricing in Energy Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

Period 2019-2022,‖ International Journal of The Newest Finance and Accounting 

(INFA) 2 (2024): 176–84, https://journal.gpcpublisher.com/index.php/infa. 
47 Azhar and Setiawan, ―Pengaruh Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, 

Dan Leverage Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing: Pada 

Perusahaan Manufaktur, Perkebunan, Dan Pertambangan.‖ 
48 Versi Online and Kley Shindy, ―Pengaruh Beban Pajak , Mekanisme Bonus 

, Ukuran Perusahaan , Dan Leverage Terhadap Keputusan Penerapan Transfer Pricing 

( Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022 ) Pengg‖ 2 (2023): 3. 
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digunakan dalam proses pembuatan atau pengiriman barang dan jasa, 

untuk disewakan kepada pihak ketiga, atau untuk keperluan 

administrasi 
49

.  

Intangible asset atau aset tidak berwujud mencakup hak paten, 

merek dagang, hak cipta, teknologi, dan goodwill yang tidak memiliki 

bentuk fisik namun memberikan nilai ekonomi bagi perusahaan.  

Dalam konteks transfer pricing, aset ini sering kali digunakan oleh 

perusahaan multinasional untuk memindahkan laba antar entitas 

dalam grup melalui transaksi antar perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa. 

Perusahaan dapat menetapkan harga transfer atas penggunaan 

atau pemindahan intangible asset ke entitas afiliasi di yurisdiksi 

dengan tarif pajak lebih rendah. Hal ini memungkinkan perusahaan 

untuk mengalokasikan sebagian besar laba ke negara dengan beban 

pajak yang lebih ringan, sehingga mengurangi total kewajiban pajak 

secara global. 

Dalam sektor pertambangan, penggunaan intangible asset 

seperti teknologi eksplorasi, lisensi, dan hak penambangan menjadi 

sangat penting. Transaksi atas aset-aset ini antar entitas dalam grup 

dapat menjadi sarana untuk melakukan transfer pricing, terutama jika 

penilaian atas aset tersebut sulit dilakukan secara objektif 
50

. 

Transfer Pricing  

Transfer pricing adalah penetapan harga untuk barang atau 

jasa yang ditransfer antara divisi dalam satu perusahaan, atau antara 

perusahaan yang masih berada dalam satu grup dan memiliki 

hubungan istimewa. Transaksi ini bisa terjadi antara divisi di dalam 

perusahaan, antar perusahaan lokal, atau antara perusahaan lokal dan 

luar negeri. Transfer pricing biasanya dilakukan jika ada hubungan 

                                                           
49 Maharamya Karuna Anggani and Trisni Suryarini, ―Determinant of 

Transfer Pricing Decision in Infrastructure, Utility, and Transportation Companies,‖ 

Jurnal Akuntansi Indonesia 9, no. 2 (2020): 150, https://doi.org/10.30659/jai.9.2.150-

167. 
50 Ferry Irawan and Imla Amelia Ulinnuha, ―Transfer Pricing Aggressiveness 

in Indonesia: Multinationality, Tax Haven, and Intangible Assets,‖ Jurnal Dinamika 

Akuntansi Dan Bisnis 9, no. 1 (2022): 1–18, https://doi.org/10.24815/jdab.v9i1.23217. 
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khusus antar pihak yang terlibat, seperti dimiliki oleh pemegang 

saham yang sama 
51

 . 

Menurut prinsip arm’s length (ALP), harga dalam transaksi 

dengan perusahaan berelasi seharusnya sama seperti harga dengan 

pihak lain yang tidak berelasi, sehingga tidak boleh ada perbedaan 

harga. Namun dalam praktiknya, harga yang digunakan antar 

perusahaan berelasi sering tidak wajar, bisa dibuat lebih tinggi atau 

lebih rendah dari harga normal. Hal ini bisa menjadi tanda adanya 

praktik transfer pricing. Dalam penelitian, perusahaan yang menjual 

ke pihak berelasi biasanya diberi nilai 1, dan yang tidak berelasi diberi 

nilai 0 
52

.  

Transaksi antara satu pihak dengan pihak afiliasinya (pihak 

yang memiliki hubungan istimewa) cenderung tidak mencerminkan 

harga pasar yang wajar, maka dari itu Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

berwenang untuk menguji penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman 

usaha. Prinsip kewajaran dan kelaziman usaha tercermin dalam 

transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak independen. Oleh karena 

itu, transaksi kepada pihak independen menjadi tolak ukur kewajaran 

atas transaksi kepada pihak berafiliasi 
53

.   

Transfer pricing memiliki banyak tujuan, termasuk 

meningkatkan pendapatan global setelah pajak dikurangi, menilai 

kinerja cabang bisnis di luar negeri, menjaga posisi kompetitif, 

mengurangi risiko keuangan, mengelola aliran kas cabang bisnis, 

mengurangi risiko pengambilalihan pemerintah, dan mengurangi 

                                                           
51 Febra Robiyanto, Zuliyati Zuliyati, and Eria Novita Sari, ―Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan Transfer Pricing ( Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020),‖ Accounting 

Global Journal 6, no. 1 (2022): 62, https://doi.org/10.24176/agj.v6i1.7698. 
52 Helti Cledy and Muhammad Nuryatno Amin, ―Pengaruh Pajak, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Keputusan Perusahaan Untuk 

Melakukan Transfer,‖ Jurnal Akuntansi Trisakti 7, no. 2 (2020): 253, 

https://doi.org/10.25105/jat.v7i2.7454. 
53 Rihhadatul ‘Aisy Prananda and Dedik Nur Triyanto, ―Nominal: Barometer 

Riset Akuntansi Dan Manajemen Pengaruh Beban Pajak, Mekanisme Bonus, 

Exchange Rate, Dan Kepemilikan Asing Terhadap Indikasi Melakukan Transfer 

Pricing,‖ Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 9, no. 2 (2020): 212–

25. 
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beban pajak dan bea masuk. Meskipun penerapan transfer pricing 

memiliki beberapa keuntungan, seperti kontroversialitas, alokasi laba 

yang tidak seimbang, kesulitan dalam pengambilan keputusan 

strategis dan operasional, dan memberikan dasar untuk 

membandingkan kinerja entitas yang berhubungan di berbagai negara, 

dan kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan laba dan 

mengelola biaya dengan efektif 
54

.  

 

Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Transfer Pricing  

 Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba, yang penting untuk menarik minat investor. 

Efektivitas dan efisiensi manajemen dapat dilihat dari seberapa baik 

perusahaan menggunakan asetnya untuk mendapatkan laba. Tingkat 

produksi dan harga jual produk yang tinggi dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Namun, laba yang tinggi juga membuat beban pajak 

perusahaan ikut meningkat. Untuk mengurangi beban pajak, 

perusahaan kadang melakukan transfer pricing, yaitu memindahkan 

sebagian laba ke perusahaan afiliasi di negara dengan pajak yang lebih 

rendah. Strategi ini dilakukan agar pajak yang dibayar lebih sedikit.  

Hal ini sejalan dengan teori keagenan, yang menyatakan 

bahwa perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik bisa 

memengaruhi keputusan perusahaan. Akibatnya, negara bisa 

kehilangan potensi penerimaan pajak karena laba yang dilaporkan 

perusahaan menjadi lebih rendah 
55

.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh 
56

 dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh Pajak 

., Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap 

                                                           
54 Online and Shindy, ―Pengaruh Beban Pajak , Mekanisme Bonus , Ukuran 

Perusahaan , Dan Leverage Terhadap Keputusan Penerapan Transfer Pricing ( Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022 ) Pengg.‖ 
55 Nadya Sarasdheavy Hidayat, ―The Effect of Intangible Assets, Foreign 

Ownership, and Profitability on Indications of Transfer Pricing,‖ 2023, 1758–59, 

https://doi.org/10.46254/ap03.20220300. 
56 Cledy & Amin, 2020 
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Keputusan Perusahaan untuk Melakukan Transfer Pricing‖ yang 

menyatakan Semakin tinggi rasio profitabilitas (ROA), semakin besar 

kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing. Strategi ini 

digunakan untuk mengurangi beban pajak yang naik seiring 

bertambahnya pendapatan perusahaan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga yaitu: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Transfer Pricing 

Leverage adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk 

membiayai operasinya atau membayar kembali semua hutangnya jika 

terjadi likuidasi. Untuk menentukan leverage, seseorang dapat melihat 

rasio utang. Rasio utang menunjukkan persentase total aset yang 

terutang kepada kreditur 
57

. Leverage Ratio merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar nilai hutang yang digunakan perusahaan 

untuk membiayai aktivitas perusahaan.  

Penelitian ini mendukung trade-off theory, yang menyatakan 

bahwa perusahaan dengan utang lebih tinggi akan berusaha 

mengurangi beban pajaknya untuk mendapatkan manfaat pajak. 

Ketika perusahaan memiliki utang  yang  tinggi,  beban  bunga  yang  

timbul  juga  akan  meningkat.  Hal  tersebut  akan berdampak  pada  

penghasilan  kena  pajak  suatu  perusahaan.  Perusahaan  juga  akan  

mencari  cara  agar terdapat sejumlah dana untuk memenuhi 

kewajibannya dalam membayar utang denganmenekan beban 

pengeluaran.  Upaya  yang  dilakukan  perusahaan  untuk  mengurangi  

beban  pengeluarannya  adalah dengan melakukan transfer pricing 
58

. 

Hal ini sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh 
59

 yang 

                                                           
57 Nurul Maghfirah Surianto, Kartini, and Aini Indrijawati, ―Pengaruh 

Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus Dan Leverage Terhadap Transfer Pricing 

Dengan Tax Minimization Sebagai Variabel Moderasi,‖ SEIKO : Journal of 

Management & Business 6, no. 2 (2023): 278–95. 
58 Putri, Iskandar, and Dwianika, ―The Effect of Profitability and Intangible 

Assets on Transfer Pricing Behavior ( Empirical Study of Coal Mining Sub-Sector 

Companies Listed on the Idx in 2018-2022 ).‖ 
59 Wahyudi & Fitriah , 2021 
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membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transfer pricing. Oleh karena itu, leverge dapat digunakan 

untuk mengurangi pajak yang dibayarkan melalui biaya bunga yang 

tinggi, laba yang lebih rendah, dan ETR yang lebih rendah. Selain itu, 

menurut penelitian 
60

 dan 
61

 mengatakan bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap transfer pricing. Hal ini karena karena semakin tinggi 

leverage (utang), semakin besar dorongan perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak dan biaya bunga. Salah satu caranya adalah 

dengan melakukan transfer pricing agar laba terlihat lebih kecil di 

negara dengan pajak tinggi. Jadi, perusahaan dengan leverage tinggi 

lebih cenderung menggunakan transfer pricing sebagai strategi 

efisiensi pajak supaya perusahaan tidak mengalami financial distress 

karena hutang yang tinggi. Namun sebaliknya dengan penelitian pada 

penelitian 
62

 yang memiliki hasil penelitian bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing karena pada 

penilitian tersebut mayoritas perusahaan sampel memiliki hutang 

jangka hutang jangka pendek yang lebih besar daripada hutang jangka 

panjang sehingga beban bunga yang ditanggung tidak besar sehingga 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Sehingga dapat ditarik 

sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. 

 

Pengaruh Intangible Assets terhadap Transfer Pricing 

Perusahaan yang memiliki aset tidak berwujud (seperti merek 

dagang, paten, atau hak cipta) dalam jumlah besar sering menjadi 

perhatian pemerintah karena berpotensi menghasilkan pajak yang 

tinggi. Untuk mengurangi beban pajak tersebut, perusahaan bisa 

melakukan transfer pricing dengan memindahkan aset tidak berwujud 

ke perusahaan afiliasi di negara yang pajaknya lebih rendah. Karena 

                                                           
60 Choiroh et al., 2023 
61 Muhammad Bagas and Sandi Laksono, ―Profitabilitas , Dan Leverage 

Terhadap Keputusan Transfer Pricing,‖ Jurnal Nirta : Studi Inovasi 5, no. 1 (2025): 

128. 
62 Purnamasari & Yuniarwati, 2024 
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nilai aset tidak berwujud sulit ditentukan secara pasti, perusahaan 

dapat mengatur besar kecilnya pembayaran royalti antar entitas. 

Dengan begitu, perusahaan bisa membayar pajak lebih kecil di negara 

yang tarif pajaknya tinggi. Semakin besar nilai aset tidak berwujud 

yang dimiliki, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing 
63

.  

Hasil ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh 
64

 hasil penelitian ini bahwa pengaruh intangible assets 

berpengaruh terhadap transfer pricing, terbukti dari nilai probabilitas 

sebesar 0,0036 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

cenderung memindahkan aset tak berwujud ke anak usaha karena 

nilainya sulit diukur dan mudah dialihkan, terutama pada perusahaan 

multinasional yang memiliki hubungan dekat dengan afiliasi luar 

negeri. Berdasarkan uraian tersebut dapat dihasilkan sebuah hipotesis 

sebagai berikut : 

H3 : Intangible asset berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

 

Kerangka Konseptual 

Hipotesis ini memperkuat argumen bahwa kombinasi antara 

profitabilitas yang tinggi, tingkat leverage, dan besarnya intangible 

asset yang dimiliki perusahaan secara bersama-sama dapat mendorong 

manajemen untuk mengambil keputusan strategis terkait transfer 

pricing, baik untuk tujuan efisiensi pajak, pengelolaan risiko 

keuangan, maupun optimalisasi nilai perusahaan di mata investor dan 

pemegang saham.  

  

                                                           
63 Firdha Nanda Adhika and Sartika Wulandari, ―Pengaruh Beban Pajak, 

Mekanisme Bonus, Exchange Rate, Dan Intangible Asset Terhadap Keputusan 

Transfer Pricing,‖ Ekonomis: Journal of Economics and Business 7, no. 1 (2023): 

246–53, https://doi.org/10.33087/ekonomis.v7i1.900. 
64  Kharisma &  Saputri, 2023  
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Gambar 2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

metode kausalitas. Desain ini dipilih karena bertujuan untuk menguji 

hipotesis dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-

variabel yang diteliti. Hubungan kausal merupakan hubungan yang 

menunjukkan adanya pengaruh dari satu variabel terhadap variabel 

lainnya, yaitu dari variabel independen (yang memengaruhi) ke 

variabel dependen (yang dipengaruhi). Dalam penelitian ini, variabel 

independennya terdiri dari profitabilitas, leverage, dan intangible 

assets, sedangkan variabel dependennya adalah transfer pricing 
65

. 

Tabel  1 Operasional Variabel 

No

. 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Skala 

1 Profitabilita

s (X1)  

Rasio 

2 Leverage 

(X2) 
 

Rasio 

3 Intangible 

Asset (X3) 
 

Rasio 

                                                           
65 Sari and Dirman, ―Pengaruh Profitabilitas, Transfer Pricing, Sales Growth, 

Dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak.‖ 

Transfer Pricing (Y) Leverage (X2) 

Intangible asset (X3) 

Profitabilitas (X1) 
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4 Transfer 

Pricing (Y)  
Dummy variable 1: jika terdapat 

transaksi hubungan istimewa 0: jika 

tidak terdapat transaksi hubungan 

istimewa 

Nomina

l 

 Objek penelitian ini merupakan Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-

2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan, dan sampel diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling digunakan karena 

dalam penentuan sampel diambil             

dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, dapat 

memecahkan suatu permasalahan dan dapat memperikan nilai yang 

lebih representative 
66

. Hal ini bertujuan agar sampel yang diambil 

nantinya berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 2 Kriteria Pemilihan Sampel 

No  Kriteria Jumlah 

Populasi : Perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

 

203 

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

(purposive sampling) 

 

1.  Perusahaan pertambangan yang tidak 

menyajikan laporan keuangan secara 

lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021-2024 

(57) 

2.  Perusahaan pertambangan yang tidak 

menyajikan laporan tahunan di Bursa 

Efek Indonesia secara berturut-turut 

selama 2021-2024  

(99) 

3.  Perusahaan pertambangan yang tidak 

mendapatkan laba secara berturut-turut 

(15) 
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selama periode 2021-2024 

4.  Perusahaan tidak menggunakan mata 

uang rupiah dalam laporan keuangan  

(16) 

5.  Perusahaan Pertambangan yang tidak 

mencantumkan Piutang Pihak Berelasi 

(8) 

6.  Jumlah perusahaan yang memenuhi 

kriteria periode penelitian 2021-2024 

203-195 = 8 

7.  Jumlah sampel penelitian ( n x 4 tahun) 8x5 = 40   

Sumber : idx.co.id (2025) 

 

HASIL DAH PEMBAHASAN 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa 8 perusahaan dijadikan 

sampel, dengan data yang digunakan berupa laporan keuangan 

tahunan dari tahun 2020 sampai 2024, sehingga total observasi adalah 

40. 

 

Uji Statistik Deskriptif  

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai sebaran data atas variabel-variabel yang akan diteliti. 

Analisis ini menggambarkan nilai minimal, maksimal, rata-rata dan 

standar deviasi dari sampel yang digunakan. Hasil dari analisis ini 

disajikan pada tabel 3.1 dibawah sebagai berikut : 

Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 40 ,001 ,313 ,07443 ,056484 

Leverage 40 ,042 7,800 ,94177 1,405946 

Intangible Asset 40 ,001 ,191 ,02120 ,032276 

Transfer Pricing 40 ,003 2,449 ,46810 ,530141 

Valid N 

(listwise) 

40 
    

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 
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Berdasarkan hasil pengujian pada table 3.1 dapat diketahui bahwa 

statistic deskriptif menunjukkan : 

1. Profitabilitas (X1) yang diproksikan dengan Retrun on Asset 

(ROA) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,001. 

Nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,313. Nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,07443 dan nilai standar deviasi sebesar 

0,056484. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

(ROA) berdistribusi normal karena standar deviasinya lebih 

kecil dari nilai rata-rata variabel tersebut.  

2. Leverage  (X2) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

0,042. Nilai tertinggi (maximum) sebesar 7,800. Nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,94177 dan nilai standar deviasi sebesar 

1,405946. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage tidak  

berdistribusi normal karena standar deviasinya lebih besar dari 

nilai rata-rata variabel tersebut.  

3. Intangible Asset (X3) memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar 0,001. Nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,191. Nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,02120 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,032276. Hal menunjukkan bahwa variabel ini 

intangible asset tidak berdistribusi normal karena standar 

deviasinya lebih besar dari nilai rata-rata variabel tersebut.  

4. Transfer Pricing (Y) memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar 0,003. Nilai tertinggi (maximum) sebesar 2,449. Nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,46810 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,530141. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

transfer pricing berdistribusi normal karena standar 

deviasinya lebih besar dari nilai rata-rata variabel tersebut.  
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Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Table 4 Uji Normalitas Data Dengan Uji Kolmogrov-Smirnov 

Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,22153909 

Most Extreme Differences Absolute ,134 

Positive ,134 

Negative -,128 

Test Statistic ,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,068
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil output Uji 

Normalitas pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 

setelah dilakukan pemisahan data outlier dari sampel menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.068 > 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini baik dan 

data telah berdistribusi secara normal sehingga lolos uji normalitas. 
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Uji Multikolinearitas  

Table 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas ,943 1,061 

Leverage ,946 1,057 

Intangible 

Asset 

,988 1,012 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa nilai tolerance pada 

seluruh variabel lebih besar dari 0,10 atau (tolerance > 0,10) dan nilai 

VIF kurang dari 10 atau (VIF < 10). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi. Tidak 

terjadinya multikolonieritas menandakan bahwa model regresi 

penelitian ini adalah baik. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,910
a
 ,828 ,808 ,187118 2,122 

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, L1, AI1, P1 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat nilai pada Durbin-Watson 

sebesar 2,614505. Berdasarkan tabel Durbin-Watson yang umum 

digunakan, untuk n = 40 dan k=3, ditemukan dL = 1,3384 dan dU 
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=1,6589. Sehingga DW > dU (2,122 > 1,6589). Hasil pengukurannya 

adalah dU < dw < 4-dU atau (1,6589 < 2,122 < 2,3411). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji autokorelasi menunjukkan tidak 

terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini.   

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Hasil uji heteroskedastisitas (uji rank Spearman) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,408 ,303  -7,937 ,000 

Profitabilitas -,882 2,679 -,054 -,329 ,744 

Leverage -,079 ,107 -,120 -,732 ,469 

Intangible 

Asset 

8,853 4,584 ,310 1,931 ,062 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil output Uji 

Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji rank Spearman. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) dari masing-masing variabel 

independen > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Analisa Regresi Linear Berganda  

Tabel 8 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,180 ,105  1,712 ,095 

Profitabilitas 1,942 ,932 ,295 2,084 ,044 

Leverage ,021 ,037 ,078 ,553 ,583 

Intangible 

Asset 

5,857 1,593 ,509 3,677 ,001 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Persamaan Regresi yang diperoleh : 

TP = 0,180 + 1,942X1 + 0,021X2 + 5,857X3 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat di interpretasikan 

sebagai berikut ; 

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,180 maka bisa 

diartikan jika variable independent bernilai 0 (konstan) maka 

variabel dependen 0,180 

2. Nilai Koefisien Regresi Variabel X1 bernilai (+) sebesar 

1,942 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat 

maka variabel Y akan menurun. 

3. Nilai Koefisien Regresi Variabel X2 bernilai (+) sebesar 

0,021 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat 

maka variabel Y akan meningkat. 

4. Nilai Koefisien Regresi Variabel X3 bernilai (+) sebesar 

5,857 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X3 meningkat 

maka variabel Y akan meningkat. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,396
a
 ,157 ,087 ,506616 

a. Predictors: (Constant), Intangible Asset, Leverage, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,087. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan 

intangible assets sebesar 8,7%. Sedangkan sisanya sebesar 91,3% 

(100% - 8,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji Statistik T 

Tabel 10 Hasil Uji Statistik T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,180 ,105  1,712 ,095 

Profitabilitas 1,942 ,932 ,295 2,084 ,044 

Leverage ,021 ,037 ,078 ,553 ,583 

Intangible 

Asset 

5,857 1,593 ,509 3,677 ,001 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2025 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji statistik t yang 

telah dilakukan dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,044. Pengujian pengaruh profitabilitas 

terhadap transfer pricing menghasilkan 0,044 < 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap transfer Pricing. 

2. Variabel leverage (X2) memiliki nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,583. Pengujian pengaruh leverage terhadap transfer 

pricing menghasilkan 0,583 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap transfer pricing. 

3. Variabel intangible assets (X3) memiliki nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,001. Pengujian pengaruh intangible 

assets terhadap transfer pricing menghasilkan 0,001 < 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa intangible assets 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Transfer Pricing 

Hasil analisis pengaruh profitabilitas terhadap transfer pricing 

menunjukkan hasil signifikannya sebesar 0.044 lebih kecil dari level 

of significant sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba ikut memengaruhi keputusan 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Salah satu alasan 

perusahaan melakukan transfer pricing adalah untuk menekan laba 

yang harus dilaporkan sehingga beban pajak dapat diminimalkan. 

Selain itu, perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung 

memiliki citra yang baik di mata investor. Oleh karena itu, perusahaan 

dapat melakukan transfer pricing antar entitas yang memiliki 
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hubungan istimewa untuk meningkatkan laba yang terlihat, sehingga 

nilai perusahaan di mata investor juga ikut meningkat 
67

.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh 
68

 dan 
69

hasil ini menunjukan bahwa profitabilitas secara 

signifikan dan menguntungkan mempengaruhi transfer pricing. 

Perusahaan yang ingin meningkatkan laba bisa mengatur harga 

transfer untuk menyesuaikan keuntungannya, tergantung pada besar 

kecilnya tarif pajak. Strategi transfer pricing ini digunakan untuk 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan memperbaiki kinerja 

perusahaan, terutama dari sisi profitabilitas.Tetapi lain hal dengan 

penelitian 
70

 yang  menyatakan  bahwa  tingkat profitabilitas  tidak  

terlalu  mempengaruhi  keputusan  perusahaan  untuk  melakukan 

transfer  pricing. Menurut hasil  penelitian  tersebut, transfer  pricing 

dapat  dilakukan  oleh  perusahaan  dengan  tingkat profitabilitas  

tinggi  maupun  rendah,  dengan  motivasi  utama  untuk  memastikan  

atau  meningkatkan kinerja perusahaan dan keuntungan pemegang 

saham. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

dianggap memiliki kapasitas untuk menerapkan transfer pricing 

karena memiliki sumber daya yang berlimpah. 

Pengaruh Leverage terhadap Transfer Pricing  

Hasil analisis pengaruh leverage terhadap transfer pricing 

menunjukkan hasil signifikannya sebesar 0,553 lebih besar dari level 

of significant sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan leverage tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing. Leverage merupakan tingkat penggunaan utang 

dalam struktur modal perusahaan dan sering dikaitkan dengan strategi 

perusahaan dalam mengatur beban bunga serta mengoptimalkan pajak. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh leverage 

                                                           
67 Purnamasari and Yuniarwati, ―Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak,‖ 2024. 
68 Y. A. Putri et al., 2023 
69 Fazwa and Islahuddin, ―The Influence of Tax Planning, Tunneling 

Incentive, Intangible Asset, and Profitability on Transfer Pricing Decisions in 

Multinational Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange.‖ 
70 Prananda & Triyanto, 2020 
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terhadap transfer pricing tidak selalu signifikan. Artinya, dalam 

beberapa kasus, tingkat utang perusahaan tidak memberikan dampak 

yang kuat atau konsisten terhadap keputusan perusahaan melakukan 

transfer pricing. Kondisi ini menggambarkan bahwa keputusan 

transfer pricing tidak hanya dipengaruhi oleh leverage, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti regulasi perpajakan, struktur kepemilikan 

perusahaan, dan strategi bisnis yang diterapkan. Temuan ini 

memberikan pemahaman bahwa meskipun leverage dapat 

berpengaruh, pengaruhnya tidak selalu menentukan sehingga manajer 

keuangan perlu mempertimbangkan berbagai faktor ketika menyusun 

strategi penetapan harga transfer pada tingkat global 
71

. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
72

 dan 
73

 

yang menunjukkan hasil leverage secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan transfer pricing.  

Pengaruh Intangible Assets terhadap Transfer Pricing  

Hasil analisis pengaruh intangible assets terhadap transfer 

pricing  menunjukkan hasil signifikannya sebesar 0,001 kurang dari 

level of signifikan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

intangible assets berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam 

melakukan transfer pricing. Perusahaan melakukan transfer pricing 

sebagai upaya manajemen untuk mengatur laba agar dapat 

mengurangi beban pajak yang tinggi. Transaksi yang melibatkan 

intangible assets memberikan peluang besar untuk melakukan hal 

tersebut karena nilai wajarnya sulit diukur secara tepat. Dengan 

kondisi ini, perusahaan di negara dengan tarif pajak rendah dapat 

membayar royalti yang lebih kecil kepada perusahaan afiliasinya yang 

berada di negara dengan tarif pajak tinggi. Tujuannya adalah untuk 

menekan pajak royalti yang harus dibayar oleh perusahaan yang 

                                                           
71 Purnamasari and Yuniarwati, ―Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak,‖ 2024. 
72 Siman Teodorus, ―Analisis Pengaruh Pajak, Leverage Dan Tunneling 

Incentive Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI,‖ Jurnal FinAcc 6, no. 5 (2021): 732–43. 
73 Azhar and Setiawan, ―Pengaruh Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, 

Dan Leverage Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing: Pada 

Perusahaan Manufaktur, Perkebunan, Dan Pertambangan.‖ 
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berada di negara dengan pajak tinggi. Oleh karena itu, semakin besar 

nilai intangible assets yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula 

kecenderungannya untuk melakukan transfer pricing 
74

.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh 
75

 dan 
76

 yang menunjukkan hasil intangible assest secara 

signifikan berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Lain 

dengan penelitian 
77

 intangible asset tidak berpengaruh terhadap 

transfer pricing karena semakin besar aset tidak berwujud yang 

dimiliki perusahaan dan semakin transparan penyajiannya dalam 

laporan keuangan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 

melakukan transfer pricing. Penyajian yang jelas menunjukkan 

keterbukaan perusahaan, sehingga mengurangi konflik antara 

manajemen dan pemegang saham, serta meningkatkan kepercayaan. 

Dengan kepercayaan yang tinggi, perusahaan cenderung menjaga 

reputasinya dan menghindari praktik yang dapat merugikan, seperti 

transfer pricing.   

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

praktik transfer pricing pada perusahaan lebih banyak dipengaruhi 

oleh variabel profitabilitas dan intangible assets dibandingkan 

leverage. Secara empiris, hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan intangible assets memiliki pengaruh signifikan 

terhadap transfer pricing, sedangkan leverage tidak memberikan 

pengaruh signifikan. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,087 

mengindikasikan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan 

                                                           
74 Adhika and Wulandari, ―Pengaruh Beban Pajak, Mekanisme Bonus, 

Exchange Rate, Dan Intangible Asset Terhadap Keputusan Transfer Pricing.‖ 
75 Wulandari, Oktaviani, and Hardiyanti, ―Pengaruh Pajak, Aset Tak 

Berwujud, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing.‖ 
76 Novira, Suzan, and Asalam, ―Pengaruh Pajak, Intangible Assets, Dan 

Mekanisme Bonus Terhadap Keputusan Transfer Pricing.‖ 
77 Khopifa Bhudiyanti and Trisni Suryarini, ―Pengaruh Tax Haven, Foreign 

Ownership, Dan Intangible Assets Terhadap Keputusan Transfer Pricing,‖ Nominal 

Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 11, no. 2 (2022): 272–73, 

https://doi.org/10.21831/nominal.v11i2.51444. 
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intangible assets hanya menjelaskan 8,7% variasi perubahan transfer 

pricing, sementara mayoritas sebesar 91,3% dipengaruhi oleh faktor 

eksternal lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Secara teoritis, 

temuan ini memperkuat teori bahwa perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi memiliki motivasi lebih besar untuk mengelola beban pajak 

melalui transfer pricing, dan bahwa intangible assets merupakan 

elemen strategis yang rawan digunakan untuk mengalihkan laba antar 

entitas karena sulitnya menentukan nilai wajar aset tak berwujud. 

Namun, hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingkat penggunaan 

utang dalam struktur modal bukanlah faktor dominan dalam 

mendorong perusahaan melakukan transfer pricing.  

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

otoritas pajak dan auditor perlu meningkatkan pengawasan terhadap 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi serta nilai intangible 

assets besar, karena berpotensi lebih aktif menggunakan transfer 

pricing untuk tujuan efisiensi pajak. Sementara itu, bagi manajemen 

perusahaan, hasil ini dapat dijadikan masukan untuk mengevaluasi 

kembali kebijakan transaksi antar pihak berelasi agar tetap sesuai 

dengan peraturan perpajakan, menjaga transparansi, serta 

meminimalkan risiko sengketa perpajakan di masa mendatang. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan bagi pemerintah 

dan otoritas pajak untuk memperkuat regulasi serta pengawasan 

khususnya terhadap transaksi yang melibatkan intangible assets dan 

perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi, mengingat 

kecenderungan yang besar dalam memanfaatkan transfer pricing untuk 

tujuan penghematan pajak. Bagi perusahaan, disarankan agar lebih 

berhati-hati dalam melakukan transaksi pihak berelasi dan 

memastikan seluruh kebijakan transfer pricing sesuai dengan standar 

perpajakan internasional dan lokal agar tidak menimbulkan risiko 

hukum maupun reputasi. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan 

menambahkan variabel lain seperti pajak, kepemilikan asing, ukuran 

perusahaan, supply chain global, atau kualitas tata kelola perusahaan 
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yang diduga memiliki pengaruh lebih besar terhadap transfer pricing, 

mengingat variabel penelitian saat ini hanya menjelaskan sebagian 

kecil dari variabilitas transfer pricing. Selain itu, memperluas sampel 

penelitian ke sektor yang berbeda atau periode pengamatan yang lebih 

panjang dapat memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif dan 

representatif. 
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